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Abstract

Green accounting plays a role in company decision-making when identifying and managing the
industry's impact on the environment. The research aims to provide a complete picture of the
phenomenon of accounting students' literacy levels, to find out the factors that influence
accounting students' literacy levels, and to reveal the level of concept implementation. green
accounting, and see the impact on the quality of accounting student graduates. This research
applies a approach phenomenological. The primary data source is the result of interviews with
informants. Data analysis technique using source triangulation. Data analysis tools from FGD
activities and deep interviews. The research results concluded that accounting students' literacy
regarding the qualitative characteristics of information is quite high, principles of green
accounting are still low, and report components of green accounting and the importance of green
accounting are still very low. This is due to a lack of student interest, some classes have not
provided complete material, and there is still a lack of student research on the theme of green
accounting. The results of literacy have a significant positive impact on the quality of accounting
student graduates. This research implies that the Accounting Study Program is carrying out
curriculum evolution to improve it. Inclusive interpretation is very important for higher education
including lecturer literacy, while this research only focuses on student literacy.

Keywords: Student Literacy, Green Accounting Concept, Importance of Green Accounting

Abstrak

Green accounting berperan dalam pengambilan keputusan perusahaan saat mengidentifikasi dan
mengelola dampak industri terhadap lingkungan. Tujuan penelitian memberikan gambaran
lengkap mengenai fenomena tingkat literasi mahasiswa akuntansi, mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi mahasiswa akuntansi, mengungkap tingkat pengimplementasian
konsep green accounting, serta melihat dampaknya pada kualitas lulusan mahasiswa akuntansi.
Penelitian ini menerapkan pendekatan fenomenology. Informan dalam penelitian ini berjumlah 10
mahasiswa angkatan tahun 2020. Alat Analisis data dari kegiatan FGD dan deep interview. Hasil
penelitian disimpulkan literasi mahasiswa akuntansi terhadap karakteristik kualitatif informasi
cukup tinggi, prinsip-prinsip green accounting masih rendah, komponen-komponen laporan green
accounting dan pentingnya green accounting masih sangat rendah. Hal ini disebabkan kurangnya
minat mahasiswa, terdapat beberapa kelas belum memberikan materi lengkap, dan masih
sedikitnya penelitian mahasiswa mengangkat tema green accounting. Hasil dari literasi berdampak
positif secara signifikan pada kualitas lulusan mahasiswa akuntansi. Penelitian ini
mengimplikasikan  Program  Studi  Akuntansi melakukan evolusi  kurikulum  untuk
memperbaikinya. Interpretasi inklusif sangat penting bagi perguruan tinggi termasuk literasi dosen,
sementara penelitian ini hanya berfokus pada literasi mahasiswa.

Kata kunci: Literasi Mahasiswa, Konsep Green Accounting, Pentingnya Green Accounting

1. PENDAHULUAN

Green Accounting adalah salah satu bidang akuntansi yang luas digunakan pada berbagai
tingkat akuntansi, seperti tingkat akuntansi keuangan, tingkat akuntansi manajemen, dan tingkat
akuntansi nasional (Riyadh et al., 2020). Green Accounting atau akuntansi lingkungan
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bertujuan memberikan informasi kepada pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal,
terkait manajemen perusahaan, karyawan, investor dan pemegang saham, regulator dan
pemerintah, masyarakat dan komunitas lokal, lembaga keuangan, organisasi non-pemerintah
(NGO), dan advokasi lingkungan (Riyadh et al., 2020). Para pemangku kepentingan menuntut
organisasi bertanggung jawab menyeimbangkan kinerja keuangan dengan perkembangan
perusahaan (Sari, 2021). Perusahaan harus mengikuti aturan pemerintah berdasarkan Undang-
Undang Pasal 21 ayat (1) UU terkait perindustrian. Isi UU tersebut mengungkap bahwa
perusahaan industri wajib memperhatikan keseimbangan dan kelestarian sumber daya alam yang
dipergunakan serta mencegah timbulnya kerusakan maupun pencemaran terhadap lingkungan
akibat proses industrialisasi (Tri Jata Ayu Pramesti, 2024).

Dalam perkembangan teknologi modern, isu green accounting diharapkan menjadi
sarana preventif dalam mencegah pencemaran lingkungan, seperti pencemaran air, udara, dan
tanah akibat tindakan tidak bertanggung jawab oleh oknum tertentu (Hartati, et al., 2023; Karim,
et al., 2021). Green accounting mengintegrasikan aspek lingkungan dalam proses pengambilan
keputusan perusahaan, sehingga dapat mengidentifikasi dan mengelola dampak lingkungan
secara lebih efektif. Ada pun kurangnya pemahaman pengelolaan lingkungan berakibat buruk
terhadap ekosistem sekitar (Karim & Meliasanti, 2022). Oleh karena itu, penerapan green
accounting diharapkan menjadi cara untuk mendorong praktik bisnis yang lebih bertanggung
jawab dan berkelanjutan.

Ada pun salah satu cara untuk menerapkan greeen accounting melalui peran aktif
mahasiswa. Mahasiswa, sebagai generasi penerus dan agen perubahan, memiliki potensi besar
dalam mengadvokasi dan mengimplementasikan praktik akuntansi yang berwawasan lingkungan.
Melalui pendidikan yang terfokus pada keberlanjutan dan pelatihan dalam green accounting,
mahasiswa dapat dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menilai
dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas ekonomi. Mahasiswa dapat berpartisipasi
dalam proyek-proyek penelitian dan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
mengembangkan solusi inovatif dalam pengelolaan lingkungan. Selain itu, dengan
mengintegrasikan konsep green accounting dalam kurikulum, universitas dapat menciptakan
kesadaran yang lebih besar mengenai pentingnya pelestarian lingkungan di kalangan mahasiswa.
Hal ini tidak hanya akan membentuk pemimpin bisnis masa depan yang lebih bertanggung jawab
secara ekologis, tetapi juga akan mempercepat adopsi praktik bisnis yang berkelanjutan di
berbagai sektor. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara mahasiswa, Universitas, dan
masyarakat untuk meminimalkan biaya pengelolaan sampah organik dan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah organik yang ramah lingkungan.

Ada pun penelitian ini disasarkan kepada mahasiswa semester VII Program Studi
Akuntansi Universitas Buana Perjuangan. Alasan sasaran penelitian kepada mahasiswa Akuntansi
Universitas Buana Perjuangan Karawang karena mahasiswa semester V1l sudah mengambil mata
kuliah akuntansi lingkungan serta mengkaji isu green accounting sehingga dianggap sudah
mendapatkan gambaran mengenai isu green accounting. Sebagai calon akuntan mahasiswa
Akuntansi Universitas Buana Perjuangan perlu memiliki pemahaman dan penguasaan mengenai
konsep green accounting. Hal itu karena harapannya setelah pasca lulus mahasiswa dapat
berkontribusi secara langsung sebagai akuntan. Namun, kenyataannya mahasiswa semester VI
Program Studi Akuntansi Universitas Buana Perjuangan cenderung kurang peduli terhadap
lingkungan.

Penelitian ini penting dilalukan untuk mengungkap tingkat literasi mahasiswa akuntansi
mengenai konsep green accounting. Dengan kemampuan literasi yang baik diharapkan
mahasiswa dengan kemudahan informasi dan keterbukaan akses serta adanya pemahaman dari
dosen melalui materi kuliah yang diajarkan. Literasi green accounting mengacu pada kemampuan
informan dalam memahami dan menjelaskan karakteristik kualitatif informasi green accounting,
prinsip-prinsip green accounting, komponen-komponen laporan green accounting, dan
pentingnya green accounting.

Penelitian terdahulu terkait green accounting pernah dilakukan oleh Sari (2021).
Penelitian Sari (2021) mengungkap literasi yang tinggi berpengaruh terhadap karakteristik
kualitatif informasi. Kurangnya pemahaman dalam mendefinisikan beberapa konsep akuntansi
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hijau disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya minat dan keingintahuan siswa untuk
mendalami konsep ini secara inklusif, serta lembaga pendidikan yang belum menyediakan mata
pelajaran khusus untuk mempelajarinya. Selain itu, minimnya penelitian yang mengeksplorasi
tema-tema terkait akuntansi hijau turut berkontribusi pada rendahnya literasi di bidang ini.
Penelitian Sari (2021) menyiratkan bahwa program sarjana akuntansi memerlukan
pengembangan kurikulum untuk memperbaiki situasi ini. Interpretasi yang inklusif sangat penting
untuk meningkatkan literasi konsep akuntansi hijau di perguruan tinggi, termasuk literasi dosen
mengenai topik ini.

Penelitian ini memiliki kebaharuan dari penelitian sebelumnya, yaitu dari indikator yang
diteliti mengenai karakteristik kualitatif informasi green accounting, prinsip-prinsip green
accounting, komponen-komponen laporan green accounting dan pentingnya green accounting.
Sedangkan, penelitian sebelumnya memiliki indikator antara lain karakteristik kualitatif informasi
green accounting, prinsip-prinsip green accounting, dan komponen-komponen laporan green
accounting.

Tujuan penelitian ini memberikan gambaran lengkap mengenai fenomena tingkat literasi
mahasiswa akuntansi, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi mahasiswa
akuntansi, mengungkap tingkat pengimplementasian konsep green accounting, serta melihat
dampaknya pada kualitas lulusan mahasiswa akuntansi. Ada pun dengan adanya penelitian ini
dapat memberikan gambaran literasi mahasiswa dari konsep green accounting dalam memahami
dan menguasai mata kuliah akuntansi lingkungan. Bagi universitas, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar juga evaluasi dalam mata kuliah akuntansi lingkungan. Sementara, bagi
perusahaan penelitian ini dapat membantu pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan
terkait kebijakan lingkungan, laporan keberlanjutan, dan biaya lingkungan yang dikeluarkan
kepada masyarakat dapat menunjang operasional dan pencapaian tujuan jangka panjang
perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Komang, et al., (2019) green accounting atau yang disebut akuntansi lingkungan
(Environmental Accounting/EA) merupakan istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya
lingkungan (Environmental Cost) ke dalam praktik akuntansi perusahaan atau lembaga
pemerintahan.

Tujuan adanya green accounting menurut Nurafika (2019) vaitu: (1) sebagai alat
manajemen lingkungan, green accounting digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan
konservasi berdasarkan ringkasan dan klasifikasi biaya konservasi lingkungan; (2) sebagai alat
komunikasi dengan publik, akuntansi lingkungan digunakan untuk menyampaikan dampak
negatif lingkungan, kegiatan konservasi lingkungan dan hasilnya kepada publik.

Konsep green accounting menggambarkan upaya untuk menggabungkan manfaat
lingkungan dan biaya dalam pengambilan keputusan ekonomi Menurut (Theodoridis & Kraemer,
2020). Konsep green accounting perlu dikembangkan untuk mengatasi kelemahan akuntansi
konvensional yang kurang peka terhadap isu-isu sosial dan lingkungan dalam proses akuntansi.
Green Accounting dinilai lebih tepat digunakan karena lebih fundamental dan bernuansa ekologi
(Sari, 2021). Hal itu karena green accounting mengacu pada tiga pilar dasar, meliputi tanggung
jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode yang menekankan proses
penelitian guna memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan
gambaran secara menyeluruh dan kompleks untuk selanjutnya laporan penelitian disampaikan
melalui kata-kata secara rinci yang diperoleh dari informan maupun setting penelitian (Fadli,
2021). Ada pun dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan fenomenologi. Pendekatan
ini berusaha untuk mengungkap, mempelajari serta memahami fenomena unik yang dialami oleh
individu terkait keyakinan individu terhadap suatu fenimena tertentu. Lokasi penelitian ini
dilaukan di Universitas Buana Perjuangan Karawang. Waktu penelitian dalam tenggat waktu

selama 3 (tiga) bulan yang dimulai sejak tanggal 1 Januari 2024 sampai 30 Maret 2024. 433

LITERASI MAHASISWA TERHADAP KONSEP GREEN ACCOUNTING DAN DAMPAKNYA PADA KUALITAS LULUSAN
MAHASISWA AKUNTANSI DI UNIVERSITAS BUANA PERJUANGAN KARAWANG


http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

434

Jurnal Riset Akuntansi Politala e-1SSN: 2656-7652
Vol. 7 No. 2, Juli 2024, pp. 431-441 p-1SSN: 2715-4610

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 mahasiswa angkatan tahun 2020 di ketiga kelas
perwakilan 3 sampai 4 orang yang mengambil tugas akhir non skripsi dengan road map penelitian
green accounting dan yang sudah mengampu mata kuliah akuntansi lingkungan selama semester
VII.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan,
wawancara dengan informan dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu data primer yang digunakan dalam penelitian secara langsung pada Universitas Buana
Perjuangan Karawang sebagai objek penelitian dengan beberapa informan dari mahasiswa
sebagai subjek penelitian ini. Teknik Analisis data menggunakan triangulasi sumber dilakukan
dengan mengambil kelompok informan yang berbeda semaksimal mungkin. Alat Analisis data
didapat dari kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dan deep interview (wawancara mendalam)
melalui aplikasi zoom meeting. Dalam penelitian ini dilakukan dilakukan secara intensif selama
kegiatan FGD tanggal 03 Maret 2024 pada pukul 19.00-22.45 PM, sesi 1 deep interview tanggal
09 Maret 2024 pada pukul 14.30-17.30 PM dan sesi 2 deep interview pada pukul 15.44-17.30 PM.
Informan dianggap memiliki posisi yang sama dengan peneliti mencoba melihat dari sudut
pandang informan bagaimana mereka memahami dan memaknai konsep yang dibahas. Adapun
informan yang dipilih didasarkan pada beberapa syarat dan kriteria sebagai berikut.

1. Mahasiswa yang berasal dari Universitas Buana Perjuangan Karawang.

2. Mahasiswa Program Studi Akuntansi S-1 minimal semester VII yang sedang menyusun non
skripsi.

3. Mahasiswa angkatan tahun 2020.

4. Mahasiswa yang mengambil road map penelitian green accounting.

5. Mahasiswa yang mengambil peminatan akuntansi lingkungan selama perkuliahan, walaupun
bukan mengambil road map penelitian green accounting, tetapi yang sudah mengikuti
perkuliahan mata kuliah akuntansi lingkungan selama semester VII. Asumsi yang mendasari
kriteria ini adalah mahasiswa tersebut telah memiliki pemahaman sebelumnya mengenai
green accounting yang diperoleh melalui mata kuliah akuntansi lingkungan yang telah
ditempuh melalui jurnal, artikel, buku dan media pembelajaran lainnya. Asumsi lainnya
adalah mahasiswa tersebut juga telah mendapatkan pemahaman secara langsung dari dosen
pengampu selama perkuliahan semester VII.

Pengoperasionalan konsep atau bisa disebut konsep operasional adalah menjelaskan
karakteristik atau objek yang ada di observasi yang menyebabkan konsep dapat diukur juga
dioperasionalkan dari riset penelitian. Berikut tabel definisi operasional dalam penelitian ini.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator Sub Indikator Instrumen
Literasi Hasil literasi mahasiswa terhadap Karakteristik Observasi,
mahasiswa konsep green accounting : Kualitatif Wawancara dan
terhadap konsep 1. Karakteristik Kualitatif Informasi | Informasi Green Dokumentasi.
green accounting. Green Accounting. Accounting.

2. Prinsip-Prinsip Green Accounting.

3. Komponen-Komponen Laporan
Green Accounting.

4. Pentingnya Green Accounting.

Sumber: (Sari, 2021)

4. PEMBAHASAN

Berikut peneliti paparkan gambaran lengkap mengenai fenomena tingkat literasi mahasiswa
akuntansi, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi mahasiswa akuntansi,
mengungkap tingkat pengimplementasian konsep green accounting, serta melihat dampaknya
pada kualitas lulusan mahasiswa akuntansi.
1. Hasil pemetaan literasi mahasiswa mengenai konsep green accounting

Hasil pemetaan didasarkan pada 4 (empat) topik utama, yaitu karakteristik

kualitatif informasi green accounting, prinsip-prinsip green accounting, komponen-
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komponen laporan green accounting dan pentingnya green accounting. Berikut hasil

pemetaan disajikan dalam tabel.
Tabel 3. Hasil Pemetaan Literasi Mahasiswa

No

Pertanyaan

Tingkat
Pemahaman

Jumlah Informan
yang Menjawab

Siapa saja para pihak berkepentingan (stakeholder)
yang menggunakan informasi akuntansi untuk
berbagai keperluan ?

Baik

6 Informan

Mengapa perbandingan ukuran biaya dan
manfaatnya (cost-benefit), upaya dan hasilnya
(effort-accomplishment), materialitas informasi
yang disajikan (materiality) dan pengungkapan
informasi akuntansi kuantitatif dan kualitatif secara
terintegrasi (integrated disclosure) ?

Baik

3 Informan

Kenapa syarat khusus dan pervasive yang
dibutuhkan para pemakai informasi akuntansi harus
dapat dipahami (understandability)?

Baik

8 Informan

Jelaskan kelima kriteria atau syarat utama dalam
penyajian informasi green accounting tersebut ?

Baik

6 Informan

Kapan informasi akuntansi terkait dampak
lingkungan dilaporkan ?

Baik

5 Informan

Mengapa pengorbanan sumber daya ekonomi
entitas korporasi harus diakui sebagai aset ?

Baik

5 Informan

Bagaimana pelaporan informasi akuntansi harus
relevan ?

Baik

5 Informan

Dimana pelaporan lingkungan dapat dilakukan
melalui ?

Baik

4 Informan

Sebutkan apa saja struktur aset perusahaan dalam
konstruksi green accounting ?

Cukup Baik

3 Informan

10

Apa yang dimaksud dari struktur akun liabilitas
sosial kontinjensi dan liabilitas lingkungan
kontinjensi dan berikan contohnya ?

Cukup Baik

2 Informan

11

Kenapa aktivitas CSR bersifat sukarela ?

Baik

5 Informan

12

Berikan salah satu contoh struktur akun-akun biaya
produksi dan biaya operasi entitas yang
melaksanakan lingkungan perseroan (TJSLP), CSR
dan green business di kehidupan sehari-hari,
kampus maupun lingkungan Kkerja ?

Baik

3 Informan

13

Mengapa green accounting dapat mendukung
akuntansi pendapatan, akuntansi keuangan maupun
akuntansi manajemen ?

14

Mengapa penerapan akuntansi lingkungan penting
dalam pengambilan keputusan ?

Baik

3 Informan

15

Apa saja yang perlu dipertimbangkan dengan sebaik
mungkin sehingga green accounting menjadi hal
yang penting ?

Cukup Baik

2 Informan

16

Siapa saja yang bertanggung jawab dalam akuntansi
lingkungan di kehidupan sehari-hari, kampus
maupun lingkungan kerja ?

Baik

2 Informan

Sumber: Olah Data

Hasil pemetaan pertama menunjukkan bahwa tingkat literasi informan terhadap

karakteristik kualitatif informasi green accounting yang dihasilkan cukup tinggi. Dari pertanyaan
kedua mengenai kendala pertama, berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Muchlisin Riadi
(2022); Rizal & Mimin (2020); dan Ali Tafriji (2022) bahwa keterukuran antara biaya dan
manfaat merupakan informasi green accounting yang memiliki biaya yang tinggi untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, serta mengimplementasikan sistem manajemen

435

LITERASI MAHASISWA TERHADAP KONSEP GREEN ACCOUNTING DAN DAMPAKNYA PADA KUALITAS LULUSAN
MAHASISWA AKUNTANSI DI UNIVERSITAS BUANA PERJUANGAN KARAWANG


http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

436

RA

Jurnal Riset Akuntansi Politala e-ISSN: 2656-7652
Vol. 7 No. 2, Juli 2024, pp. 431-441 p-1SSN: 2715-4610
http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index

lingkungan yang efektif. Namun, manfaat dari informasi ini dapat mengurangi risiko dan
mengoptimalkan proses bisnis, yang dapat membantu perusahaan untuk mengurangi biaya total.

Hasil pemetaan kedua menunjukkan bahwa tingkat literasi informan terhadap prinsip-
prinsip green accounting yang dihasilkan masih rendah. Dari pertanyaan kelima, berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh Muchlisin Riadi (2022) dan (Lestari et al., 2020) bahwa laporan
akuntansi lingkungan biasanya dilaporkan setiap periode, yang umumnya adalah setiap tahun.
Perusahaan akan menyajikan informasi tentang aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan aspek
lingkungan, seperti biaya yang dikeluarkan, efisiensi energi, dan dampak lingkungan dari
kegiatan perusahaan. Adapun, berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Portal Konsultan (2022)
bahwa dokumen laporan implementasi merupakan dokumen pelaporan dari implementasi dan
kewajiban yang tercantum dalam laporan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) yang berupa hasil dari pemantauan terhadap
dampak lingkungan dalam jangka waktu selama 6 (enam) bulan sekali kepada Dinas Lingkungan
Hidup Daerah.

Hasil pemetaan ketiga menunjukkan bahwa tingkat literasi informan terhadap komponen-
komponen laporan green accounting yang dihasilkan masih sangat rendah. Dari pertanyaan
kesepuluh, berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Muchlisin Riadi (2022); Sarah Silvia
(2023); dan Kledo (2023) bahwa liabilitas sosial kontinjensi berkaitan dengan kewajiban yang
timbul dari tanggung jawab sosial perusahaan, sementara liabilitas lingkungan kontinjensi
berkaitan dengan kewajiban yang timbul dari tanggung jawab lingkungan perusahaan. Contoh,
liabilitas sosial kontinjensi, perusahaan yang memiliki kewajiban untuk memantau dan
mengurangi dampak negatif yang dihasilkan oleh aktivitas perusahaan terhadap masyarakat,
seperti dampak lingkungan, dampak sosial, dan dampak ekonomi. Sedangkan, liabilitas
lingkungan kontinjensi, perusahaan yang memiliki kewajiban untuk memantau dan mengurangi
dampak negatif yang dihasilkan oleh aktivitas perusahaan terhadap lingkungan, seperti
pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran tanah.

Hasil pemetaan keempat menunjukkan bahwa tingkat literasi informan terhadap
pentingnya green accounting yang dihasilkan masih sangat rendah. Dari pertanyaan keempat
belas, berdasarkan teori yang dikemukakan oleh (Nurafika, 2019) bahwa penerapan akuntansi
lingkungan penting dalam pengambilan keputusan internal karena ia membawa konsep yang lebih
menyeluruh dan mencakup aspek lingkungan dalam proses pengakuan, pengukuran, pencatatan,
peringkasan, pelaporan, dan pengungkapan informasi terhadap objek akuntansi.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tingkat literasi mahasiswa akuntansi
rendah. Pertama, kurangnya ketertarikan dan keingintahuan mahasiswa dalam memahami konsep
green accounting secara menyeluruh sehingga pertanyaan dasar pada mata kuliah awal semester
mahasiswa lupa untuk menjawabnya, hal ini didasarkan pada pengakuan beberapa mahasiswa
yang menjadi informan, dimana green accounting sebenarnya merupakan topik yang sering
mereka baca dan dengar, namun hal ini tidak serta merta membuat mahasiswa dapat memahami
green accounting. Mahasiswa hanya memahami bahwa perusahaan atau entitas tertentu yang
menerapkan green accounting berarti telah menerapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan
perusahaan dalam bentuk program CSR, seperti memberikan bantuan beasiswa atau bantuan
sosial, namun mahasiswa tidak mencari tahu lebih lanjut mengenai bagaimana cara melaporkan
dana CSR yang dialokasikan oleh perusahaan.

Kedua, beberapa kelas belum memberikan materi lengkap dalam kurikulum yang
membahas mata kuliah akuntansi lingkungan. Hal ini menjadi masalah karena konsep green
accounting tidak dibahas secara mendalam dan komprehensif, mengingat topik bahasan mata
kuliah tersebut cukup padat. Materi tersebut diajarkan dalam 1 (satu) kali pertemuan kuliah,
sehingga beberapa mahasiswa mengaku kesulitan untuk mengingat yang disampaikan dosen
menjelaskan terkait materi tersebut. Kurangnya informasi mengenai konsep dan praktik green
accounting membuat mahasiswa kesulitan ketika membahas topik green accounting. Pendapat
mahasiswa mengenai green accounting merupakan materi yang sulit dipahami.

Ketiga, penelitian mahasiswa dalam bentuk skripsi yang mengeksplorasi tema-tema yang
berkaitan dengan green accounting belum banyak. Berdasarkan penjelasan dari beberapa
mahasiswa yang menjadi informan, jumlah yang mengambil road map penelitian green
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accounting belum banyak dibandingkan dengan road map penelitian seperti, akuntansi keuangan
pada UMKM. Hal ini membuat mahasiswa yang mengambil road map penelitian green
accounting harus berusaha mempelajari dan memahami sendiri dengan hanya mendapatkan
bantuan terbatas dari penelitian ini dan teman yang diajak sharing mengenai road map penelitian
tersebut.

2. Hasil dari implementasi konsep green accounting pada mahasiswa akuntansi

Jika dilihat dari hasil pengolahan data deep interview (wawancara mendalam) pada
mahasiswa akuntansi di Universitas Buana Perjuangan Karawang, maka peneliti mengemukakan
hasil dari implementasi konsep green accounting pada mahasiswa dari berbagai aspek, antara lain
sebagai sebagai berikut.

a. Hasil dari konsep green accounting yang sudah terimplementasikan oleh mahasiswa,
diantaranya sebagai berikut.

1) Dari aspek lingkungan di kehidupan sehari-hari, diantaranya tidak membakar sampah,
mengurangi penggunaan air dengan cara membuat tempat penampungan air (sumur),
mengurangi penggunaan bahan bakar dengan menggunakan bahan bakar terurai seperti,
gas alam dan membayar pemungutan sampah 1 minggu sekali dengan biaya per-rumah
sebesar Rp30.000.

2) Dari aspek lingkungan di kampus, diantaranya mengurangi penggunaan sampah
anorganik, seperti botol plastik dengan menggunakan barang yang dapat dipergunakan
kembali, seperti tempat botol air minum dari tupperware. Selain itu, informan setiap ada
acara membuang sampah pada tempatnya dan mengurangi paper di lingkungan kampus.

3) Dari aspek lingkungan di tempat Kkerja, diantaranya mahasiswa dapat
mengimplementasikan konsep green accounting dengan memilah mana sampah organik
dan anorganik. Informan yang sudah bekerja pun mengetahui adanya biaya pengolahan
limbah, tetapi kebanyakan informan bekerja di perusahaan jasa sehingga tidak ada daur
ulang, seperti perusahaan manufaktur. Namun, informan hanya sekedar mengetahui
bahwa di perusahaan jasa dari laporan keberlanjutan ada biaya pengangkutan limbah
sebesar Rp50.000.000 selama 6 bulan sekali dan salah satu informan yang bekerja di alat
listrik sudah menerapkan energi LED untuk pengurangan energi.

b. Hasil dari konsep green accounting yang belum terimplementasikan oleh mahasiswa
1) Dari aspek lingkungan di kehidupan sehari-hari, diantaranya selokan air sempit

karena banyak sampah serta lahan sempit sehingga di rumah para informan masih
sering banjir, tidak menerapkan sampah organik dan anorganik, tidak menerapkan
pengurangan energi, dan tidak menerapkan pengurangan penggunaan kendaraan
bermotor.

2) Dari aspek lingkungan di kampus, diantaranya kebanyakan informan tidak
menerapkan pemilahan sampah organik dan anorganik dan tidak mengurangi sampah
anorganik yang sulit terurai.

3) Dari aspek lingkungan di tempat kerja, diantaranya kebanyakan informan yang
bekerja di perusahaannya tidak menerapkan energi LED untuk mengurangi
penggunaan energi.

Dilihat hasil dari implementasi konsep green accounting pada mahasiswa akuntansi di
Universitas Buana Perjuangan Karawang terdapat hambatan dalam mengimplementasikan konsep
green accounting. Berikut peneliti paparkan hasil wawancara serta gagasan Vivi Kumalasari
(2021) terkait hambatan dalam mengimplementasikan konsep green accounting.

a. Hambatan dalam mengimplementasikan konsep green accounting, yaitu sebagai berikut.
1) Kurangnya kesadaran diri sendiri, yaitu menurut pendapat (Fikri Nurfajar, 2021),

hambatan internal, meliputi tidak adanya tujuan yang jelas dan tidak terlalu motivasi
diri. Sedangkan, hambatan eksternal, meliputi lingkungan keluarga, kerja, budaya
masyarakat, sistem pendidikan, dan kualitas makanan yang dikonsumsi.

2) Kurangnya pemahaman tentang konsep green accounting, disebabkan oleh
kurangnya literasi mengenai green accounting dan tidak adanya keingintahuan atau
kepedulian.
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3)

4)

5)

6)

Menurut pendapat informan dan dikemukakan oleh (Sulistiyana et al., 2023) biaya
implementasi yang tinggi, yaitu kurangnya fasilitas infrastruktur dalam bentuk jalan
sehingga biaya produksi tinggi. Bahkan, salah satu informan memiliki pengalaman
di sekitar rumahnya ada pembangunan jalan tol Jakarta — Cikampek, menyebabkan
rumah-rumah digusur karena pembangunan tol dan membuat adanya polusi udara.
Pengungkapan informasi tentang green accounting masih bersifat sukarela, dan
belum ada aturan yang tegas yang mengatur tentang hal ini. Banyak entitas bisnis
yang belum mengungkapkan informasi tentang green accounting dengan baik.
Negara yang tidak mengutamakan peran green accounting, misalnya di Indonesia
pemerintan belum mengutamakan peran green accounting dalam mengelola
lingkungan, sehingga perusahaan tidak dikejar untuk mengelola lingkungan secara
efektif.

Perusahaan yang tidak mengutamakan kesejahteraan manusia dalam pembuatan
keputusan dapat menjadi hambatan dalam penerapan green accounting. Ini karena
perusahaan lebih mengutamakan keuntungan dari operasi mereka daripada biaya
yang diperlukan untuk mengelola lingkungan.

Upaya untuk mengatasi hambatan dalam mengimplementasikan konsep green
accounting, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan kesadaran diri sendiri, yaitu dengan pengetahuan dan wawasan yang
di dapat dalam penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran diri sendiri bahwa
pentingnya konsep green accounting di kehidupan sehari-hari, kampus maupun
lingkungan kerja.

Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya green accounting, yaitu dengan cara
media literasi, seperti buku, jurnal atau artikel, berita, media sosial, website dan lain
sebagainya agar menjadi lulusan yang berkualitas.

Menginvestasikan sumber daya untuk teknologi dan infrastruktur yang mendukung
pelaporan lingkungan, yaitu memanfaatkan sumber daya manusia yang berkualitas,
berpendidikan, memiliki keterampilan dan berwawasan agar menunjang biaya
implementasi yang dikeluarkan minim dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.
Penerapan standar dan aturan, yaitu pemerintah dan instansi akuntansi harus
mengatur standar dan aturan yang tegas untuk penerapan green accounting. Ini
melibatkan pengaturan tentang laporan biaya lingkungan yang harus dilakukan oleh
perusahaan, serta penghubungan biaya lingkungan dengan kegiatan produksi dan
operasi.

Pengembangan kapasitas dan kemampuan, yaitu pemerintah dan instansi akuntansi
harus mengembangkan kapasitas dan kemampuan dalam mengukur dan mengelola
biaya lingkungan. Ini melibatkan pengembangan sistem informasi dan teknologi
yang diperlukan untuk mengukur dan mengelola biaya lingkungan.

Pengembangan kemampuan dan ketertiban, yaitu pemerintah dan instansi akuntansi
harus mengembangkan kemampuan dan ketertiban dalam mengelola biaya
lingkungan. Ini melibatkan pengembangan kemampuan dalam pengelolaan limbah,
penggunaan tenaga alternatif, dan pengurangan penggunaan bahan bakar fosil.

3. Hasil dari dampaknya pada kualitas lulusan mahasiswa akuntansi

Hasil pengolahan data deep interview (wawancara mendalam) pada mahasiswa akuntansi
di Universitas Buana Perjuangan Karawang, maka peneliti mengemukakan hasil literasi
mahasiswa yang berdampak pada kualitas lulusan mahasiswa dari berbagai aspek, antara lain
sebagai sebagai berikut.

Berdampak pada diri sendiri, diantaranya meningkatkan kesadaran, wawasan,
pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep green accounting dari penelitian ini.
Berdampak pada kehidupan sehari-hari, diantaranya dapat mengimplementasikan
pembuangan sampah pada tempatnya agar tidak banjir.

Berdampak pada kampus, diantaranya lingkungan akademik saat ini sudah minim buku
atau modul sehingga beralih ke modul soft file untuk mengurangi paper di lingkungan
kampus dan mampu mengimplementasikan pemilahan sampah organik dan anorganik.

a.

b.
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d. Berdampak pada lingkungan kerja, diantaranya mahasiswa yang memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip green accounting dapat menjadi aset berharga bagi
perusahaan dan organisasi yang semakin memperhatikan keberlanjutan lingkungan.
Keterampilan ini dapat meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja, seiring dengan
meningkatnya permintaan perusahaan untuk profesional yang memiliki pemahaman
mendalam tentang dampak lingkungan dan kemampuan untuk melaporkan informasi
keberlanjutan dengan akurat. Selain itu, mahasiswa dapat mengetahui dengan mudah
dalam perhitungan biaya green accounting dan perusahaan yang belum menerapkan
green accounting karena tidak adanya SDM yang ahli dibidangnya akan terbantu dengan
lulusan mahasiswa akuntansi di Universitas Buana Perjuangan Karawang karena
memiliki pengetahuan tentang konsep green accounting.

Dampak literasi mahasiswa mengenai konsep green accounting pada kualitas lulusan
mahasiswa akuntansi di Universitas Buana Perjuangan Karawang berdampak positif secara
signifikan. Menurut pendapat (Deswanto, 2022) dampak literasi mengenai konsep green
accounting pada kualitas lulusan mahasiswa akuntansi, antara lain sebagai berikut.

a. Peningkatan pengetahuan tentang green accounting, yaitu literasi mahasiswa akuntansi
mengenai konsep green accounting dapat membantu mahasiswa memahami lebih baik
tentang prinsip dan konsep green accounting.

b. Peningkatan kemampuan dalam menerapkan green accounting, yaitu literasi mahasiswa
akuntansi mengenai konsep green accounting dapat membantu mahasiswa meningkatkan
kemampuan dalam menerapkan prinsip green accounting.

c. Peningkatan kualitas lulusan mahasiswa akuntansi, yaitu literasi mahasiswa akuntansi
mengenai konsep green accounting dapat membantu mereka dalam meningkatkan
kualitas lulusan yang berkualitas.

d. Peningkatan kemahiran dalam menerapkan green accounting, yaitu literasi mahasiswa
akuntansi mengenai konsep green accounting dapat membantu mahasiswa dalam
meningkatkan kemahiran dalam menerapkan prinsip green accounting.

e. Peningkatan kemampuan dalam menganalisis data, yaitu literasi mahasiswa akuntansi
mengenai konsep green accounting dapat membantu mahasiswa dalam menganalisis data
yang terkait dengan biaya-biaya green accounting.

f. Peningkatan kemahiran dalam mengimplementasikan green accounting, yaitu literasi
mahasiswa akuntansi mengenai konsep green accounting dapat membantu mahasiswa
dalam mengimplementasikan prinsip green accounting dalam kegiatan sehari-hari
maupun kegiatan bisnis dan meningkatkan kinerja perusahaan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, penelitian ini
menghasilkan kesimpulan. Pertama, hasil pemetaan menunjukkan bahwa tingkat literasi terhadap
karakteristik kualitatif informasi yang disajikan cukup tinggi, tingkat literasi terhadap prinsip-
prinsip yang mendasari green accounting masih rendah, tingkat literasi terhadap komponen-
komponen laporan green accounting masih sangat rendah dan tingkat literasi terhadap pentingnya
green accounting masih sangat rendah. Hal tersebut karena faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat literasi mahasiswa, yaitu kurangnya minat dan keingintahuan mahasiswa untuk
mengetahui konsep green accounting secara menyeluruh, terdapat beberapa kelas belum
memberikan materi lengkap dalam kurikulum yang membahas mata kuliah akuntansi lingkungan.
Akuntansi lingkungan diajarkan kepada mahasiswa, tetapi tidak diajarkan terkait dengan topik,
seperti prinsip-prinsip green accounting, komponen-komponen laporan green accounting dan
pentingnya green accounting, dan masih sedikitnya penelitian mahasiswa yang mengangkat road
map penelitian yang berkaitan dengan green accounting.

Kedua, hasil dari implementasi konsep green accounting pada mahasiswa akuntansi di
Universitas Buana Perjuangan Karawang menunjukkan informan masih banyak yang belum
mengimplementasikan konsep green accounting. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa
hambatan, yaitu kurangnya kesadaran diri sendiri, kurangnya pemahaman tentang konsep green

accounting, biaya implementasi yang tinggi, pengungkapan informasi tentang green
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accounting masih bersifat sukarela, dan belum ada aturan yang tegas yang mengatur tentang hal
ini, negara yang tidak mengutamakan peran green accounting; dan perusahaan yang tidak
mengutamakan kesejahteraan manusia dalam pembuatan keputusan dapat menjadi hambatan
dalam penerapan green accounting. Ada pun upaya untuk mengatasi hambatan tersebut, yaitu
meningkatkan kesadaran diri sendiri, meningkatkan pemahaman tentang pentingnya green
accounting, menginvestasikan sumber daya untuk teknologi dan infrastruktur yang mendukung
pelaporan lingkungan, penerapan standar dan aturan, pengembangan kapasitas dan kemampuan,
dan pengembangan kemampuan dan ketertiban.

Ketiga, hasil dari dampaknya pada kualitas lulusan mahasiswa akuntansi di Universitas
Buana Perjuangan Karawang menunjukkan pengaruh positif secara signifikan, yaitu peningkatan
pengetahuan tentang green accounting, peningkatan kemampuan dalam menerapkan green
accounting, peningkatan kualitas lulusan mahasiswa akuntansi, peningkatan kemahiran dalam
menerapkan green accounting, peningkatan kemampuan dalam menganalisis data, dan
peningkatan kemahiran dalam mengimplementasikan green accounting.

Sementara impilikasi hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut. Bagi Program Studi S-1
Akuntansi di Universitas Buana Perjuangan Karawang diharapkan dapat lebih intensif dalam
mengadakan seminar dan kuliah umum terkait tema green accounting bagi mahasiswa akuntansi
sehingga mahasiswa dapat menimba ilmu tidak hanya dari perkuliahan saja, tetapi juga
mendapatkan informasi terkini mengenai konsep green accounting. Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan untuk melakukan penelitian tidak hanya berfokus pada mahasiswa terhadap konsep
green accounting tersebut, karena interpretasi yang inklusif sangat penting untuk
menggambarkan tingkat literasi konsep green accounting secara komprehensif di perguruan
tinggi. Untuk itu, diharapkan penelitian tidak hanya terbatas pada mahasiswa, tetapi juga mampu
memberikan interpretasi yang berbeda dari sudut pandang civitas akademika lainnya.
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